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Pemerintah Indonesia serta Departemen Perhubungan Pusat menerapkan program Zona Selamat Sekolah 
(ZoSS). Tujuan dari studi ini adalah untuk mengevaluasi penerapan ZoSS di sekolah di Kecamatan Pontianak 
Selatan yaitu di SMPN 23 dan SDN 06 Pontianak, SMPN 10 Pontianak dan SDN 20 Pontianak. Metode yang 
digunakan mengacu pada SK Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor SK 3236/AJ 403/DRJD/2006. 
Analisa data dilakukan dengan statistik distribusi normal (uji Z), dengan membandingkan Zhitung dengan nilai 
Ztabel dengan tingkat kepercayaan 95% untuk perilaku penyeberang, dan perilaku pengantar. Untuk perilaku 
penyeberang di SMPN 23 dan SDN 06 Pontianak Zhitung = 2,801 > Ztabel = 1,645, di SMPN 10 Pontianak Zhitung 
= -1,402 < Ztabel = 1,645, dan di SDN 20 Pontianak Zhitung = 0 < Ztabel = 1,64. Untuk perilaku pengantar di 
SMPN 23 dan SDN 06 Pontianak Zhitung = 3,591 > Ztabel = 1,645, di SMPN 10 Pontianak Zhitung = - 0,637 < Ztabel 
= 1,645, dan di SDN 20 Pontianak Zhitung = 2,035 > Ztabel = 1,645. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
setelah diterapkan ZoSS, siswa sekolah belum selamat. Sehingga disimpulkan penerapan ZoSS di Kecamatan 
Pontianak Selatan belum memenuhi perencanaan. 
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ABSTRACK 
The Indonesian government and the Central Transportation Department have implemented the School Safe 
Zone (SSZ) program. The purpose of this study was to evaluate the implementation of SSZ at school in the 
District of South Pontianak is at SMPN 23 and SDN 06 Pontianak, SMPN 10 Pontianak and SDN 20 
Pontianak. The method used refers to the Decree of the Director General of Land Transportation Number SK 
3236 / AJ 403 / DRJD / 2006. Data analysis was performed using normal distribution statistics (Z test), by 
comparing the Zcount with the Ztable value with a 95% confidence level for wader behavior and introductory 
behavior. For the behavior of crossers at SMPN 23 and SDN 06 Pontianak Zcount = 2.801 > Ztable = 1.645, at 
SMPN 10 Pontianak Zcount = -1.402 < Ztable = 1.645, and at SDN 20 Pontianak ZcounT = 0 < Ztable = 1.645. For 
introductory behavior in SMPN 23 and SDN 06 Pontianak Zcount = 3.591 > Ztable = 1.645, SMPN 10 Pontianak 
Zcount = - 0.637 < Ztable = 1.645, and at SDN 20 Pontianak Zcount = 2.035> Ztable = 1.645. The results of study 
showed that after implementing SSZ, school students were not safe. So concluded the implementation of SSZ in 
South Pontianak has not fulfilled the planning. 
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1. PENDAHULUAN 
Pontianak Selatan merupakan salah satu 
kecamatan di kota Pontianak Provinsi Kalimantan 
Barat yang memiliki 28 Sekolah Dasar (SD), 18 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), 15 Sekolah 
Menengah Atas (SMA), serta 8 Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) yang jika semuanya 
ditotalkan berjumlah 69 sekolah. Tentunya 
menjadi harapan bagi setiap orang tua agar anak-
anak mereka dapat pergi ke sekolah dan pulang 
kembali ke rumah dengan selamat.  
Salah satu faktor dapat mempengaruhi 
keselamatan anak-anak sekolah saat pergi maupun 
saat pulang sekolah ialah sekolah tersebut berada di 
tepi jalan utama dimana banyak kendaraan yang 
melaju dengan kecepatan tinggi yang dapat 
meningkatkan terjadinya kecelakaan. Dengan 
keadaan seperti ini maka akan sangat 
membahayakan bagi anak sekolah ketika 
menyebrang. 
Menyikapi hal tersebut Pemerintah 
Indonesia serta Departemen Perhubungan Pusat 
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menerapkan program Zona Selamat Sekolah 
(ZoSS) sesuai dengan SK Dirjen Perhubungan 
Darat Nomor SK 3236/AJ 403/DRJD/2006, 
kemudian ditindak lanjuti dengan SK Dirjen 
Perhubungan Darat Nomor 1828/AJ 
403/DRJD/2008, yang menyatakan ZoSS di 
seluruh Indonesia, termasuk di kecamatan 
Pontianak Selatan. 
ZoSS merupakan program inovatif yang 
dirancang untuk ruas jalan di area sekolah. Tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui keberadaan dan kelengkapan 
fasilitas ZoSS di Kecamatan Pontianak Selatan 
sesuai standar yang berlaku, mengetahui tingkat 
efektifitas ZoSS, mengetahui tingkat penurunan 
kecepatan kendaraan yang melintasi ZoSS, 
mengetahui perilaku penyeberang jalan yang 
melintasi ZoSS, dan mengetahui perilaku 
pengantar anak sekolah yang melintasi ZoSS. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi perbaikan terhadap 
fasilitas kelengkapan keberadaan ZoSS di jalan 
yang terdapat ZoSS kepada intansi yang terkait. 
Serta rekomendasi pembuatan ZoSS di sekolah 
yang belum memiliki ZoSS.  
2. STUDI PUSTAKA DAN 
METODOLOGI 
Zona Selamat Sekolah 
Zona Selamat Sekolah (ZoSS) adalah 
lokasi diruas jalan tertentu yang merupakan zona 
kecepatan berbasis waktu untuk mengatur 
kecepatan kendaraan dilingkungan sekolah 
(Peraturan Dirjen Perhubungan Darat 2006). 
Tipe Zona Selamat Sekolah 
Tipe ZoSS ditentukan berdasarkan tipe 
jalan, jumlah lajur, kecepatan rencana, dan jarak 
pandang henti yang diperlukan. 
Tabel 1. Kebutuhan Perlengkapan Jalan 
Berdasarkan Tipe ZoSS (Sumber: 
Peraturan Direktorat Jendral 
Perhubungan Darat, 2006) 
 
Fasilitas Perlengkapan Jalan 
Pada ZoSS 
a. ZoSS adalah marka berupa kata-kata 
sebagai pelengkap rambu batas kecepatan 
ZoSS.  
 
Gambar 1. Marka ZoSS (Sumber: Peraturan 
Direktorat Jendral Perhubungan 
Darat, 2006) 
b. Tengok kanan-kiri adalah marka berupa 
kata-kata pada tepi zebra cross. 
 
Gambar 2. Marka Tengok Kanan-Kiri 
(Sumber: Peraturan Direktorat 
Jendral Perhubungan Darat, 
2006) 
c. Marka zig zag berwarna kuning adalah 
tanda larangan parkir dan berhenti yang 
dipasang sepanjang ZoSS.  
 
Gambar 3. Marka Zig Zag Bewarna Kuning 
(Sumber: Peraturan Direktorat 
Jendral Perhubungan Darat, 
2006) 
d. Pita penggaduh adalah marka yang dipasang 
untuk meningkatkan kewaspadaan 
pengemudi kendaraan. 
 
Gambar 4. Pita Penggaduh Pada ZoSS 
(Sumber: Peraturan Direktorat 
Jendral Perhubungan Darat, 
2006) 
Rambu-Rambu Lalu Lintas 
a. Rambu peringatan hati-hati 
 
Gambar 5. Rambu Peringatan Hati-Hati 
(Sumber: Peraturan Direktorat 
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Jendral Perhubungan Darat, 
2006) 
b. Papan peringatan berupa kata-kata kurangi 
kecepatan 
 
Gambar 6. Papan Peringatan Berupa Kata-
Kata Kurangi Kecepatan 
(Sumber: Peraturan Direktorat 
Jendral Perhubungan Darat, 
2006) 
c. Rambu peringatan penyeberangan orang 
 
Gambar 7. Rambu Peringatan 
Penyeberangan (Sumber: 
Peraturan Direktorat Jendral 
Perhubungan Darat, 2006) 
d. Rambu larangan parkir sepanjang zona 
selamat sekolah 
 
Gambar 8. Rambu Larangan Parkir 
Sepanjang Zona Selamat 
Sekolah (Sumber: Peraturan 
Direktorat Jenderal 
Perhubungan Darat, 2006) 
e. Rambu petunjuk tempat penyeberangan 
jalan 
 
Gambar 9. Rambu Petunjuk Tempat 
Penyeberangan Jalan (Sumber: 
Peraturan Direktorat Jendral 
Perhubungan Darat, 2006) 
f. Rambu akhir batas 
 
Gambar 10. Rambu Akhir Batas (Sumber: 
Peraturan Direktorat Jendral 
Perhubungan Darat, 2006) 
g. Rambu batas kecepatan maksimum dengan 
papan tambahan informasi periode batasan 
kecepatan 
 
Gambar 11. Rambu Batas Kecepatan 
Maksimum Dengan Papan 
Tambahan Informasi Periode 
Batasan Kecepatan (Sumber: 
Peraturan Direktorat Jendral 
Perhubungan Darat, 2006) 
Bagan Alir 
Bagan alir metodologi yang akan dilakukan 
pada perencanaan dijabarkan pada gambar 13. 
 
Gambar 12. Bagan Alir Penelitian 
Metode Survei  
 Metode survei yaitu dengan mengadakan 
pengamatan langsung keadaan lapangan dan 
dokumentasi kondisi eksisting. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui kondisi aktual pada saat ini, 
sehingga diharapkan tidak terjadi kesalahan dalam 
evaluasi dan perencanaan. 
Waktu Survei 
Survei dilakukan selama satu hari, yaitu hari 
Jumat, karena pada hari tersebut jam masuk 
sekolah dan pulang sekolah dilakukan serentak, 
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yaitu di SMPN 23 dan SDN 06 Pontianak, di 
SMPN 10 Pontianak, di SDN 20 Pontianak, di 
SMKN 3 Pontianak, serta di SMAN 3 Pontianak. 
Alat Penelitian 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah formulir survei dan alat tulis, click 
counter (app smartphone), meteran, laptop, dan 
kamera. 
Tahap Pengumpulan Data 
Data-data yang diperlukan dalam analisis 
ZoSS adalah data primer dan data sekunder 
sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang 
diperoleh dari survei atau pengamatan 
langsung di lapangan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari beberapa 
instansi terkait dan dari bebereapa 
sumber yang meliputi: peta lokasi 
sekolah yang di teliti, data jumlah 
siswa sekolah yang di teliti, dan 
jumlah penduduk Kota Pontianak. 
Analisis Data 
Data yang didapat dari survei dikumpulkan 
dan selanjutnya di analisa untuk mendapatkan 
nilai yang akurat. Validasi data ditentukan 
berdasarkan metode survei yang dilakukan yaitu 
dengan pengambilan dan penentuan sampel. 
Sampel di pilih secara acak berdasarkan 
kendaraan yang lewat pada sekolah yang di teliti. 
3. PENGOLAHAN DAN 
ANALISIS DATA 
Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Jalan S. 
Parman, W. R. Supratman, dan R. Suprapto Kota 
Pontianak, Kalimantan Barat. Dimana ZoSS 
terpasang di SMPN 23 dan SDN 06 Pontianak, 
SMPN 10 Pontianak, dan SDN 06 Pontianak, 
sedangkan rekomendasi ZoSS berada di SMKN 3 
Pontianak dan SMAN 3 Pontianak. 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ditunjukkan pada 
gambar 13 – 17. 
 
Gambar 13. Lokasi Peneltian di SMPN 23 dan 
SDN 06 Pontianak (Sumber: Survei 
Lapangan, 2020) 
 
Gambar 14. Lokasi Peneltian di SMPN 10 
Pontianak (Sumber: Survei Lapangan, 
2020) 
 
Gambar 15. Lokasi Peneltian di SDN 20 Pontianak 
(Sumber: Survei Lapangan, 2020) 
 
Gambar 16. Lokasi Rekomendasi ZoSS di SMKN 
3 Pontianak (Sumber: Survei 
Lapangan, 2020) 
 
Gambar 17. Lokasi Rekomendasi ZoSS di SMAN 
3 Pontianak (Sumber: Survei 
Lapangan, 2020) 
Keadaan Zona Selamat Sekolah 
Kelengkapan ZoSS pada penelitian ini 
ditunjukkan pada tabel 2 - 4. 
Tabel 2. Kelengkapan ZoSS di SMPN 23 dan SDN 
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7 Marka Stop Line ✓  ✓   
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Marka Lambang Berupa 
Tulisan "Akhir ZoSS" 
✓   ✓    
Tabel 3. Kelengkapan ZoSS di SMPN 10 
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Rambu Peringatan Banyak 
Lalu Lintas Pejalan Kaki 
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Marka Lambang Berupa 
Tulisan "Akhir ZoSS" 
✓   ✓   
Tabel 4. Kelengkapan ZoSS di SDN 20 Pontianak 
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Rambu Peringatan Banyak 
Lalu Lintas Pejalan Kaki 
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  Tidak Ada 
Rambu 
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7 Marka Stop Line ✓   ✓  
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Marka Lambang Berupa 






Marka Lambang Berupa 
Tulisan "Akhir ZoSS" 
✓    ✓    
Analisis Dan Pembahasan 
Penelitian dilakukan di Pontianak Selatan 
sebanyak 3 lokasi, serta rekomendasi ZoSS 
sebanyak 2 lokasi. Data yang di survei meliputi 
volume lalu lintas, kecepatan kendaraan melintasi 
ZoSS, perilaku penyeberang saat melewati ZoSS, 
dan perilaku pengatar saat melewati ZoSS. Serta 
survei kelengkapan fasilitas dan rambu yang ada 
pada kawasan ZoSS. 
Analisis Volume Lalu Lintas 
Survei lalu lintas bertujuan untuk 
mendapatkan data volume lalu lintas dan komposisi 
lalu lintas. 
Tabel 5. Volume Kendaraan Bermotor Pada Jalan 
S. Parman (Smp/jam) (Sumber: Analisis 
Data, 2020) 
Waktu 
Jumlah Kendaraan  
Jumlah 







06.00 - 07.00 939,2 584 0 1523,2 
07.00 - 08.00 482,4 322 0 804,4 
09.30 - 10.30 544,8 408 0 952,8 
10.30 - 11.30 776,8 547 0 1323,8 
Tabel 6. Volume Kendaraan Bermotor Pada Jalan 
W. R. Supratman (Smp/jam) (Sumber: 
Analisis Data, 2020) 
Waktu 
Jumlah Kendaraan  
Jumlah 







06.00 - 07.00 704,45 540 0 904,45 
07.00 - 08.00 809,2 557 3,6 1115 
09.30 - 10.30 719,25 436 12 1181,65 
10.30 - 11.30 732,25 540 18 129,95 
Tabel 7. Volume Kendaraan Bermotor Pada Jalan 
S. Parman (Smp/jam) (Sumber: Analisis 
Data, 2020) 
Waktu 
Jumlah Kendaraan  
Jumlah 







06.00 - 07.00 1108,4 540 0 1648,4 
07.00 - 08.00 1246.8 557 3,6 1807,4 
09.00 - 10.00 670,4 562 12 1244,4 
10.00 - 11.00 702 609 18 1329 
Analisis Kecepatan Sesaat 
Survei kecepatan bertujuan untuk 
mendapatkan kecepatan kendaraan yang melintas 
di lokasi sekolah tersebut. Kecepatan yang diambil 
adalah kecepatan sebelum ZoSS, saat di ZoSS, dan 
setelah ZoSS untuk mengetahui perbedaan 
kecepatan kendaraan. 
Tabel 8. Kecepatan Sesaat Di Jalan S. Parman 
Arah Jalan Ahmad Yani (Sumber: 
Analisis Data, 2020) 








MC LV HV 
Sebelum 
ZoSS 
06.00 - 06.30 50 2,80 2,49 0 9,52 
06.30 - 07.00 50 2,77 2,04 0 8,66 
07.00 - 07.30 50 2,48 2,72 0 9,35 
07.30 - 08.00 50 2,52 2,38 0 8,81 
09.30 - 10.00 50 2,44 2,20 0 8,36 
10.00 - 10.30 50 2,69 2,40 0 9,16 
10.30 - 11.00 50 2,41 2,59 0 8,99 
11.00 - 11.30 50 2,55 2,30 0 8,72 
Saat 
ZoSS 
06.00 - 06.30 50 2,68 2,37 0 9,09 
06.30 - 07.00 50 2,45 1,70 0 7,46 
07.00 - 07.30 50 2,58 2,37 0 8,91 
07.30 - 08.00 50 2,51 2,39 0 8,82 
09.30 - 10.00 50 2,39 2,10 0 8,08 
10.00 - 10.30 50 2,62 2,17 0 8,62 
10.30 - 11.00 50 2,28 2,13 0 7,95 
11.00 - 11.30 50 2,55 2,04 0 8,26 
Sesudah 
ZoSS 
06.00 - 06.30 50 3,28 2,78 0 10,92 
06.30 - 07.00 50 3,17 2,72 0 10,59 
07.00 - 07.30 50 3,06 2,75 0 10,46 
07.30 - 08.00 50 2,75 1,38 0 7,44 
09.30 - 10.00 50 2,70 2,46 0 9,29 
10.00 - 10.30 50 2,92 2,27 0 9,33 
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10.30 - 11.00 50 2,41 2,50 0 8,83 
11.00 - 11.30 50 2,55 2,19 0 8,53 
Sebelum ZoSS, 71,58/8 = 8,94 km/jam, 
saat ZoSS, 67,19/8 = 8,39 km/jam, dan setelah 
ZoSS, 75,38/8 = 9,42 km/jam. 
 
Gambar 18. Kecepatan Sesaat Di Jalan S. Parman 
Arah Jalan Ahmad Yani (Sumber: 
Analisis Data, 2020) 
Tabel 9. Kecepatan Sesaat Di Jalan S.Parman 
Arah Jalan W. R. Supratman (Sumber: 
Analisis Data, 2020) 








MC LV HV 
Sebelum 
ZoSS 
06.00 - 06.30 50 3.06 2.92 0 10,77 
06.30 - 07.00 50 2.90 2.80 0 10,26 
07.00 - 07.30 50 3.58 3.18 0 12,17 
07.30 - 08.00 50 2.72 2.70 0 9,75 
09.30 - 10.00 50 3.02 2.93 0 10,71 
10.00 - 10.30 50 2.77 2.68 0 9,82 
10.30 - 11.00 50 2.65 2.64 0 9,52 
11.00 - 11.30 50 2.93 2.97 0 10,63 
Saat 
ZoSS 
06.00 - 06.30 50 2.49 2.74 0 9,41 
06.30 - 07.00 50 2.49 2.13 0 8,32 
07.00 - 07.30 50 3.32 2.95 0 11,28 
07.30 - 08.00 50 2.52 2.63 0 9,28 
09.30 - 10.00 50 2.86 2.68 0 9,96 
10.00 - 10.30 50 3.26 2.47 0 10,31 
10.30 - 11.00 50 2.57 2.45 0 9,04 
11.00 - 11.30 50 2.93 2.61 0 9,97 
Sesudah 
ZoSS 
06.00 - 06.30 50 3.28 3.35 0 11,93 
06.30 - 07.00 50 3.25 2.75 0 10,79 
07.00 - 07.30 50 3.96 3.35 0 13,17 
07.30 - 08.00 50 2.98 1.46 0 7,98 
09.30 - 10.00 50 2.97 3.19 0 11,10 
10.00 - 10.30 50 3.06 2.98 0 10,88 
10.30 - 11.00 50 2.65 2.85 0 9,90 
11.00 - 11.30 50 2.93 3.27 0 11,17 
Sebelum ZoSS, 83,64/8 = 10,45 km/jam, 
saat ZoSS, 77,56/8 = 9,69 km/jam, dan setelah 
ZoSS, 86,92/8 = 10,86 km/jam. 
 
Gambar 19. Kecepatan Sesaat Di Jalan S. Parman 
Arah Jalan W. R. Supratman 
(Sumber: Analisis Data, 2020) 
Tabel 10. Kecepatan Sesaat Di Jalan W. R. 
Supratman Arah Jalan IAIN (Sumber: 
Analisis Data, 2020) 








MC LV HV 
Sebelum 
ZoSS 
06.00 - 06.30 50 3,29 2,96 0 11,26 
06.30 - 07.00 50 2,45 2,33 0 8,60 
07.00 - 07.30 50 2,96 2,78 5,91 13,98 
07.30 - 08.00 50 3,01 3,09 0 10,98 
09.30 - 10.00 50 3,14 3,39 2,48 10,81 
10.00 - 10.30 50 2,83 2,85 2,58 9,91 
10.30 - 11.00 50 2,24 1,90 2,09 7,47 
11.00 - 11.30 50 2,49 2,53 2,60 9,14 
Saat 
ZoSS 
06.00 - 06.30 50 2,62 2,80 0 9,76 
06.30 - 07.00 50 2,19 2,12 0 7,76 
07.00 - 07.30 50 2,71 2,62 5,43 12,91 
07.30 - 08.00 50 3,03 3,07 0 7,33 
09.30 - 10.00 50 2,80 3,06 1,17 8,43 
10.00 - 10.30 50 2,91 2,73 2,45 9,71 
10.30 - 11.00 50 2,00 1,71 1,79 6,60 
11.00 - 11.30 50 2,49 2,37 2,42 8,74 
Sesudah 
ZoSS 
06.00 - 06.30 50 3,22 3,21 0 11,59 
06.30 - 07.00 50 2,57 2,42 0 8,98 
07.00 - 07.30 50 3,03 2,98 6,49 15,00 
07.30 - 08.00 50 3,26 1,69 0 8,90 
09.30 - 10.00 50 3,50 3,36 2,56 11,30 
10.00 - 10.30 50 3,22 2,90 2,73 10,62 
10.30 - 11.00 50 2,24 2,05 2,21 7,81 
11.00 - 11.30 50 2,49 2,66 2,77 11,26 
Sebelum ZoSS, 82,14/8 = 10,26 km/jam, 
saat ZoSS, 71,24/8 = 8,90 km/jam, dan setelah 
ZoSS, 83,70/8 =10,46 km/jam. 
 
Gambar 20. Kecepatan Sesaat Di Jalan W. R. 
Supratman Arah IAIN (Sumber: 
Analisis Data, 2020) 
Tabel 11. Kecepatan Sesaat Di Jalan W. R. 
Supratman Arah SMAN 3 Pontianak 
(Sumber: Aalisis Data, 2020) 
  Waktu 
Jarak 
(m) 




MC LV HV 
Sebelum 
ZoSS 
06.00 - 06.30 50 3,26 2,88 0 11,06 
06.30 - 07.00 50 2,38 2,35 0 8,51 
07.00 - 07.30 50 2,85 2,68 0 9,96 
07.30 - 08.00 50 3,15 3,04 5,96 14,58 
09.30 - 10.00 50 2,91 2,73 2,64 9,94 
10.00 - 10.30 50 3,40 2,98 2,56 10,73 
10.30 - 11.00 50 2,31 1,92 3,07 8,75 
11.00 - 11.30 50 2,68 2,52 10,68 19,05 
Saat 
ZoSS 
06.00 - 06.30 50 2,80 2,80 0 10,08 
06.30 - 07.00 50 2,17 2,16 0 7,78 
07.00 - 07.30 50 2,61 2,55 0 9,29 
07.30 - 08.00 50 3,03 2,97 5,51 13,81 
09.30 - 10.00 50 2,72 2,56 2,41 9,23 
10.00 - 10.30 50 2,88 2,74 2,41 9,63 
10.30 - 11.00 50 2,18 1,80 2,89 8,26 
11.00 - 11.30 50 2,68 2,44 9,89 18,02 
Sesudah 
ZoSS 
06.00 - 06.30 50 3,49 3,17 0 11,98 
06.30 - 07.00 50 2,79 2,54 0 9,61 
07.00 - 07.30 50 3,39 3,08 0 11,63 
07.30 - 08.00 50 3,65 1,67 5,83 13,38 
09.30 - 10.00 50 3,41 3,09 2,64 10,97 
10.00 - 10.30 50 3,57 3,32 2,71 11,53 
10.30 - 11.00 50 2,31 2,03 3,25 9,10 
11.00 - 11.30 50 2,68 2,75 10,98 19,69 
Sebelum ZSS, 92,58/8 = 11,57 km/jam, saat 
ZoSS, 86,09/8 = 10,76 km/jam, dan setelah ZoSS, 
97,88/8 = 12,23 km/jam. 
 
Gambar 21. Kecepatan Sesaat Di Jalan W. R. 
Supratman Arah SMAN 3 Pontianak 
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Tabel 12. Kecepatan Sesaat Di Jalan R. Suprapto 
Arah Jalan W. R. Supratman (Sumber: 
Analisis Data, 2020) 
  Waktu 
Jarak 
(m) 




MC LV HV 
Sebelum 
ZoSS 
06.00 - 06.30 50 2,89 3,06 0 10,71 
06.30 - 07.00 50 2,78 2,72 0 9,89 
07.00 - 07.30 50 3,06 3,09 0 11,07 
07.30 - 08.00 50 3,20 3,14 0 11,41 
09.00 - 09.30 50 3,27 3,13 6,93 15,99 
09.30 - 10.00 50 3,23 3,37 13,23 23,80 
10.00 - 10.30 50 3,00 2,79 6,21 14,40 
10.30 - 11.00 50 3,07 3,09 4,55 12,85 
Saat 
ZoSS 
06.00 - 06.30 50 2,94 3,08 0 10,84 
06.30 - 07.00 50 2,71 2,73 0 9,78 
07.00 - 07.30 50 3,12 3,21 0 11,39 
07.30 - 08.00 50 3,22 3,11 0 11,39 
09.00 - 09.30 50 3,04 3,13 3,40 11,49 
09.30 - 10.00 50 3,25 3,28 6,62 15,79 
10.00 - 10.30 50 2,93 2,69 6,12 14,08 
10.30 - 11.00 50 3,07 3,08 3,41 11,47 
Sesudah 
ZoSS 
06.00 - 06.30 50 2,97 3,13 0 10,97 
06.30 - 07.00 50 2,79 2,79 0 10,04 
07.00 - 07.30 50 3,22 3,09 0 11,37 
07.30 - 08.00 50 3,30 1,66 0 8,92 
09.00 - 09.30 50 3,16 3,21 6,83 15,84 
09.30 - 10.00 50 3,23 3,24 13,99 24,55 
10.00 - 10.30 50 3,00 2,84 6,05 14,26 
10.30 - 11.00 50 3,07 3,20 14,03 24,36 
Sebelum ZoSS, 110,13/8 = 13,76 km/jam, 
saat ZoSS, 96,22/8 = 12,02 km/jam, dan setelah 
ZoSS, 120,31/8 = 15,03 km/jam. 
 
Gambar 22. Kecepatan Sesaat Di Jalan R. 
Suprapto Arah Jalan W. R. 
Supratman (Sumber: Analisis Data, 
2020) 
Tabel 13. Kecepatan Sesaat Di Jalan R. Suprapto 
Arah Jalan Gajah Mada (Sumber: 








MC LV HV 
06.00 - 06.30 50 2,92 3,06 0 10,78 
06.30 - 07.00 50 2,74 2,76 0 9,91 
07.00 - 07.30 50 2,91 3,03 0 10,68 
07.30 - 08.00 50 3,29 3,12 0 11,53 
09.00 - 09.30 50 3,18 3,19 0 11,46 
09.30 - 10.00 50 3,21 17,64 2,51 28,03 
10.00 - 10.30 50 2,98 2,82 1,91 9,25 
10.30 - 11.00 50 3,06 3,12 2,85 10,83 
120,47/8 = 12,80 km/jam. 
 
Gambar 23. Kecepatan Sesaat Di Jalan R. 
Suprapto Arah Jalan Gajah Mada 
(Sumber: Analisis Data, 2020) 
Analisis Perilaku Penyeberang 
Survei perilaku penyebrang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana siswa dalam menyebrang. 
Ada 4 (empat) kriteria yang akan dinilai terhadap 
perilaku penyeberang jalan, yaitu: 
1. Prosedur baku cara menyeberang / 4T: 
a. Tunggu sejenak = 1 
b. Tengok kiri   = 1 
c. Tengok kanan  = 1 
d. Tengok kanan lagi  = 1  
2. Cara menyeberang: 
a. Berjalan  = 1   
b. Berlari  = 0 
3. Fasilitas yang digunakan: 
a. Zebra cross = 1 
b. Non fasilitas = 0 
4. Status penyeberang: 
a. Mandiri (penyeberang berusia ≥ 10 tahun 
atau < 10 tahun didampingi orang dewasa) 
= 1  
b. Tidak mandiri (penyeberang < 10 th tanpa 
pendamping) = 0 
Tabel 14. Perilaku Penyebrang Di Jalan S. Parman 
Yang Berada Di SMPN 23 Pontianak 
Dan SDN 06 Pontianak (Sumber: 
Analisis Data, 2020) 
Waktu n Kelompok 
06.00 - 08.00 35 25 




 = 0,714 
Zhit = 
0,714 - 0,5
√0,714 (1 - 0,714)
35
 = 2,801 
Zhit = 2,801 > Ztabel = 1,645 
Maka perilaku penyebrang di sekolah 
tersebut ”selamat” dengan tingkat kesalahan 5%. 
Tabel 15. Perilaku Penyebrang Di Jalan W.R. 
Supratman Yang Berada Di SMPN 10 
Pontianak (Sumber: Analisis Data, 2020) 
Waktu n Kelompok 
06.00 - 08.00 53 30 









 = -1,402 
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Maka perilaku penyebrang di sekolah 
tersebut sudah ”belum selamat” dengan tingkat 
kesalahan 5%. 
Tabel 16. Perilaku Penyebrang Di Jalan R. 
Suprapto Yang Berada Di SDN 20 
Pontianak (Sumber: Analisis Data, 
2020) 
Waktu n Kelompok 
06.00 - 08.00 5 0 










 = 0 
Zhit = 0 < Ztabel = 1,645 
Maka perilaku penyebrang di sekolah 
tersebut sudah ”belum selamat” dengan tingkat 
kesalahan 5%. 
Analisis Perilaku Pengantar 
Survei perilaku pengantar bertujuan untuk 
mengetahui bagiamana orang tua dalam 
mengantar anak sekolah. Ada 3 (tiga) kriteria 
yang akan dinilai terhadap karakter pengantar, 
yaitu: 
1. Posisi kendaraan pengantar: 
a. Depan sekolah  = 1 
b. Seberang Sekolah = 0 
2. Lokasi berhenti: 
a. Pada tempatnya = 1 
b. Sembarangan = 0 
3. Keluar/turun anak dari kendaraan: 
a. Trotoar  = 1 
b. Badan Jalan  = 0 
Tabel 17. Perilaku Pengantar Di Jalan S. Parman 
Yang Berada Di SMPN 23 Pontianak Dan 
SDN 06 Pontianak (Sumber: Analisis 
Data, 2020) 
Waktu n Kelompok 
06.00 - 08.00 90 73 








0,677 (1 - 0,677)
90
 = 3,591 
Zhit = 3,591 > Ztabel = 1,645 
Maka perilaku pengantar di sekolah tersebut 
sudah ”selamat” dengan tingkat kesalahan 5%. 
Tabel 18. Perilaku Pengantar Di Jalan W.R. 
Supratman Yang Berada Di SMPN 10 
Pontianak (Sumber: Analisis Data, 2020) 
Waktu n Kelompok 
06.00 - 08.00 63 35 








0.460 (1 - 0,460)
63
 = -0,637 
Zhit = - 0,637 < Ztabel = 1,645 
Maka perilaku pengantar di sekolah tersebut 
”belum selamat” dengan tingkat kesalahan 5%. 
Tabel 19. Perilaku Pengantar Di Jalan R. Suprapto 
Yang Berada Di SDN 20 Pontianak 
(Sumber: Analisis Data, 2020) 
Waktu n Kelompok 
06.00 - 08.00 33 28 










 = 2,035 
Zhit = 2,035 > Ztabel = 1,645 
Maka perilaku pengantar di sekolah tersebut 
sudah ”selamat” dengan tingkat kesalahan 5%. 
Solusi / Penyusunan Penanganan 
Rekomendasi 
Berikut adalah rekomendasi ZoSS untuk 
kelima lokasi: 
 
Gambar 24. Rekomendasi ZoSS Di Jalan S. 
Parman Yang Berada Di SMPN 23 
Dan SDN 06 Pontianak (Sumber: 
Analisis Data, 2020) 
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Gambar 25. Rekomendasi ZoSS Di Jalan W. R. 
Supratman Yang Berada Di SMPN 10 
Pontianak (Sumber: Analisis Data, 
2020) 
 
Gambar 26. Rekomendasi ZoSS Di Jalan R. 
Suprapto Yang Berada Di SDN 20 
Pontianak (Sumber: Analisis Data, 
2020) 
 
Gambar 27. Rekomendasi ZoSS Di Jalan W.R. 
Supratman Yang Berada Di SMKN 3 
Pontianak (Sumber: Analisis Data, 
2020) 
 
Gambar 28. Rekomendasi ZoSS Di Jalan W.R. 
Supratman Yang Berada Di SMAN 3 




1. ZoSS sudah berfungsi secara optimal 
karena dari segi kecepatan kendaraan 
yang melaju di area SMPN 23 dan SDN 
06 Pontianak, serta SMPN 10 
Pontianak. Namum di SDN 20 
Pontianak masih melebihi batas 
maksimum kecepatan sesuai dengan 
Keputusan Direktorat Jendral 
Perhubungan Darat No. SK 3236/AJ 
403/DRJD/2006. 
2. Berdasarkan penelitian, perilaku 
penyebrang di SMPN 23 dan SDN 06 
Pontianak selamat, namun perilaku 
penyebrang di SMPN 10 Pontianak dan 
di SDN 20 Pontianak belum selamat 
karena banyak tidak memiliki rambu, 
marka jalan, cat yang memudar, serta 
memudarnya tulisan pada marka ZoSS. 
3. Berdasarkan penelitian, perilaku 
pengantar di SMPN 23 dan SDN 06 
Pontianak serta SDN 20 Pontianak 
selamat, namun perilaku pengantar di 
SMPN 10 Pontianak belum selamat 
karena penyebrang jalan banyak yang 
berhenti di badan jalan. 
Saran 
1. Sebaiknya pemasangan Zona Selamat 
Sekolah sesuai dengan standar dari 
Direktur Jenderal Perhubunga Darat, 
tahun 2006. 
2. Perlu diadakannya penyuluhan dan 
sosialisasi mengenai teknik menyebrang 
jalan bagi para siswa, agar aman dan 
nyaman saat mereka menyebrang. 
Sosialisasi ini bisa lewat media cetak 
dan elektronik, ceramah ke sekolah, 
lomba keselamatan dan lain-lain. 
3. Perlu adanya perbaikan fasilitas pada 
ZoSS dengan memperjelas letak atau 
bentuk rambu-rambu lalu lintas 
khususnya rambu tentang peringatan 
penurunan kecepatan, serta perlu 
mempertebal pita pengaduh sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. 
4. Disarankan ada penelitian selanjutnnya 
yang mengkaji zona selamat sekolah 
dengan Peraturan Direktur Jenderal 
Perhubungan Darat yang terbaru. 
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